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RINGKASAN

ZULKURNIA IRSAF. Keanekaragaman Mamalia Kecil Famili Muridae dan
Soricidae di Semenanjung Utara Sulawesi, Indonesia. Dibimbing oleh PUJI
RIANTI dan ANANG SETIAWAN ACHMADI.

Mamalia kecil non-volant, khususnya dari ordo Rodentia dan Eulipotyphla,
menunjukkan tingkat keanekaragaman dan endemisitas yang tinggi di wilayah
Wallacea, terutama di Pulau Sulawesi. Meskipun sejumlah survei sebelumnya telah
dilakukan, informasi mengenai distribusi dan keanekaragaman mamalia kecil di
wilayah Semenanjung Utara Sulawesi masih sangat terbatas. Padahal, kawasan ini
memiliki sejarah geologis yang kompleks dan merupakan habitat bagi berbagai
spesies endemik, termasuk tikus dan cecurut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman dan distribusi
mamalia kecil dari famili Muridae dan Soricidae pada empat lokasi di Semenanjung
Utara Sulawesi, yaitu Gunung Dako, Gunung Galang, llomata (Taman Nasional
Bogani Nani Wartabone), dan Gunung Klabat. Penelitian dilakukan pada rentang
elevasi yang mencakup hutan dataran rendah, pegunungan bawah, dan pegunungan
atas. Pengambilan sampel dilakukan melalui jalur transek menggunakan perangkap
jepit, perangkap Sherman, dan pitfall trap. Spesimen yang diperoleh diukur secara
morfologis, diidentifikasi, dan dianalisis keanekaragamannya dengan perangkat
lunak PAST (Paleontological Statistics). Proses identifikasi mengacu pada standar
internasional, dan seluruh spesimen diawetkan untuk kepentingan taksonomi
lanjutan.

Sebanyak 33 spesies mamalia kecil berhasil diidentifikasi, terdiri atas 23
spesies dari famili Muridae dan 10 spesies dari Soricidae. Pola sebaran spesies
sangat bervariasi antar lokasi dan tipe habitat, dengan elevasi menengah (>1.000—
2.000 m dpl) menunjukkan tingkat keanekaragaman tertinggi, yaitu 29 spesies.
Beberapa spesies memiliki sebaran luas (kosmopolitan), sementara lainnya bersifat
lokal, yang mengindikasikan tingkat endemisme dan isolasi habitat yang tinggi.
Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener berkisar antara 2,00-2,57; nilai tertinggi
ditemukan di Gunung Galang (2,57), sementara llomata menunjukkan dominansi
oleh spesies tertentu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingginya tingkat keanekaragaman
dan endemisitas mamalia kecil di kawasan ini dipengaruhi oleh sejarah geologis
Pulau Sulawesi yang unik, fragmentasi habitat, dan isolasi geografis. Temuan
penting dari studi ini adalah adanya enam jenis mamalia kecil yang belum dapat
diidentifikasi, yang diduga merupakan spesies baru. Hal ini menunjukkan bahwa
Semenanjung Utara Sulawesi memiliki potensi besar untuk penemuan taksa baru,
serta menegaskan pentingnya konservasi kawasan tersebut. Pola keanekaragaman
yang teridentifikasi dipengaruhi oleh faktor elevasi, struktur habitat, dan adaptasi
ekologis spesies terhadap lingkungan lokalnya.

Kata kunci: Muridae, Soricidae, Semenanjung Utara Sulawesi, Keanekaragaman,
Distribusi



SUMMARY

ZULKURNIA IRSAF. Diversity of Small Mammals from the Muridae and
Soricidae Families in the Northern Peninsula of Sulawesi, Indonesia. Supervised by
PUJI RIANTI and ANANG SETIAWAN ACHMADI.

Non-volant small mammals, particularly those belonging to the orders
Rodentia and Eulipotyphla, exhibit high levels of diversity and endemism within
the Wallacea region, especially on Sulawesi Island. Although several previous
surveys have been conducted, information on the distribution and diversity of small
mammals in the Northern Peninsula of Sulawesi remains limited. This region,
However, has a complex geological history and is home to numerous endemic
species, including rodents and shrews.

This study aims to analyze the diversity and distribution of small mammals
from the families Muridae and Soricidae across four sites in the Northern Peninsula
of Sulawesi: Mount Dako, Mount Galang, Ilomata (Bogani Nani Wartabone
National Park), and Mount Klabat. Sampling was conducted across different
elevational ranges, encompassing lowland forest, lower montane forest, and upper
montane forest. Specimens were collected using transect-based trapping methods,
including snap traps, Sherman traps, and pitfall traps. All specimens were
morphologically measured, taxonomically identified, and analyzed for diversity
using the Paleontological Statistics (PAST) software. Species identification
followed international standards, and specimens were preserved for further
taxonomic research.

A total of 33 small mammal species were identified, consisting of 23 species
from the Muridae family and 10 from the Soricidae family. Species distribution
varied considerably across sites and habitat types, with the mid-elevation zone
(>1,000-2,000 m asl) exhibiting the highest diversity, comprising 29 species.
Several species showed wide (cosmopolitan) distributions, while others were found
only locally, indicating strong endemism and habitat isolation. The Shannon-
Wiener diversity index ranged from 2.00 to 2.57, with Mount Galang showing the
highest diversity (2.57) and Ilomata exhibiting dominance by certain species.

These findings suggest that the high diversity and endemism of small
mammals in the region are driven by Sulawesi’s unique geological history, habitat
fragmentation, and geographic isolation. A notable discovery of this study is the
presence of six unidentified species, which are suspected to be new to science. This
highlights the Northern Peninsula of Sulawesi as a promising area for the discovery
of new taxa and underscores the urgent need for conservation. The patterns of
diversity observed were strongly influenced by elevation, habitat structure, and
species-specific ecological adaptations to local environmental conditions.

Keywords: Muridae, Soricidae, Northern Peninsula of Sulawesi, Diversity,
Distribution



— eisauopuy Jo3og —

Aisianun gdi

as jeAuequadwaw uep ueywnwnduaw 3uele|iq 'z

ninjas nele ueiseq

‘Ayisisniun gdi uizi eduey undede yniusg wejep |ui sijny eAdey y

juad ‘q

g

w yepy uedin

‘Ajissaniun gdj selem Sueh ueSunuaday ueyi

yejesew nyens uenefuy neie yuiy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘Yeiwr eAsey uesijnuad ‘uenijpuad ‘veyipipuad ueSunuaday

309204

AN ST/

¢

#
=%3°‘
| m
\*7'

>

b N N\ [N

Suepun

=i JI2
» -

< O= g
o 50

& 2= )
> O 5

U—’SS.’JJP w‘

(=)

4 5 9 2.

T S = =

L 0 S =~
S S 8

> ¢ =

= A §

= S T ~

8w C =~

= ® > b
o o

L D I~
>

. I

S

~,

=

S

7]

=

: Jaquins ueyingaAuawl uep uejwniuedUaW Bduel (Ul Sin1 eAIRY YnJn|[as neie u

—
-
vy
C
Ec
<
o
=
o}
g

© Hak Cipta milik IPB, tahun 2025
Hak Cipta dilindungi Undang-Undang

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa
mencantumkan atau menyebutkan sumbernya. Pengutipan hanya untuk
kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
penulisan kritik, atau tinjauan suatu masalah, dan pengutipan tersebut tidak
merugikan kepentingan IPB.

Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya
tulis ini dalam bentuk apa pun tanpa izin IPB.



@Hak cipta milik IPB University H_”wu—w G:H/NGH.MHA.‘M\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar |PB University.

—vw C:_<®—aw_ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University



— eisauopuy Jo3og —

Aisianun gdi

‘Ayisisniun gdi uizi eduey undede yniuag wejep |ul sijny eAuey ynanjas neie ueideqss jeAuequadwaw uep ueywnwnduaw 3uele|iq 'z

Jepy uednsuad ‘g

‘Ajissaniun gdj selem Sueh ueSunuaday u

yejesew nyens ueneful neie s uiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiwr eAsey uesijnuad ‘uenijpuad ‘v

b N N\ [N

KEANEKARAGAMAN MAMALIA KECIL FAMILI
MURIDAE DAN SORICIDAE DI SEMENANJUNG UTARA
SULAWESI, INDONESIA

dpsaaaru) gd1 Y1 vidi> YpH®)

ZULKURNIA IRSAF

Tesis
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Magister pada
Program Studi Biosains Hewan

: Jaquins ueyingaAuawl uep uejwNiIUBIUBW Bdue) (Ul SIjN} BAJR

BIOSAINS HEWAN
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
BOGOR
2025

—
-
vy
C
Ec
<
o
=
o}
g




iyambodo, M.Si

Tesis: Dr. Ir. Swastiko Pr

jian

da U

nguji pa

@Hak cipta milik IPB University Mﬂw G.ﬂw/\@HmmJ\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—1@ C:_<®—am_q 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. A .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University



Judul Tesis  : Keanekaragaman Mamalia Kecil Famili Muridae dan Soricidae di
Semenanjung Utara Sulawesi, Indonesia

Nama : Zulkurnia Irsaf

NIM : G3502221007

Disetujui oleh

Pembimbing 1:
Dr. Puji Rianti, S.Si., M.Si

Pembimbing 2:

Dr. Anang Setiawan Achmadi, S.KH., M.Sc

Diketahui oleh

Ketua Program Studi:
Prof. Dr. Drs. Tri Atmowidi, M.Si

NIP. 19670827 199303 1 003

Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam:

Dr. Berry Juliandi, S.Si., M.Si

NIP. 19780723 200701 1 001

Tanggal Ujian: 23 Mei 2025 Tanggal Lulus:



@Hak cipta milik IPB University H_”wu—w G:H/NGH.MHA.‘M\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar |PB University.

—vw C:_<®—aw_ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University



PRAKATA

Alhamdulillah, segala puji dan syukur atas kehadirat Allah Subhanawata’ala,
karena telah melimpahkan segala rahmat, kasih dan karunia-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan karya ilmiah yang berjudul “Keanekaragaman Mamalia Kecil
Famili Muridae dan Soricidae di Semenanjung Utara Sulawesi, Indonesia” sebagai
salah satu syarat untuk menyelesaikan rangkaian program magister di Prodi
Biosains Hewan, Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan 1lmu Pengetahuan
Alam, Institut Pertanian Bogor.

Melalui kesempatan ini dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua terkasih, Papa
Safruddin dan Mama Sitti Sairah Latif, juga kepada kakak Zulfira Irsaf dan Anwar,
adik Zulkifli Irsaf, Ponakan kecilku Ali dan Faqgih serta seluruh keluarga besar
(terkhusus Ibu Hufra) yang selalu memberikan segala ketulusan melalui dukungan
moril, kasih sayang, rasa sabar, do’a dan materi yang tiada batasnya.

Teristimewa kepada suami tercinta Rocky Reviko Tamon Lembah yang selalu
sabar, ikhlas dan tulus dalam mengupayakan segala yang terbaik untuk mendo’akan,
mendukung, menyemangati serta menenangkan penulis selama ini. Juga dukungan
dan do’a yang luar biasa dari Papa Albert Tamon dan Mama Kalsum Lembah.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Dr. Puji Rianti, S.Si.,
M.Si dan Dr. Anang Setiawan Achmadi, S.KH., M.Sc selaku dosen pembimbing
yang telah memberikan sumbangsih pemikiran, bimbingan, motivasi serta arahan
dengan penuh rasa ihklas serta kesabaran yang tulus sehingga penulis dapat
menyelesaikan penulisan tugas akhir ini dengan baik. Ucapan terima kasih juga
penulis sampaikan kepada Pihak Beasiswa Pendidikan Indonesia, Pusat Layanan
Pembiayaan Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta Lembaga
Pengelola Dana Pendidikan, Kementerian Keuangan sebagai pendukung utama
penulis dalam menjalani studi magister.

Selama penyelesaian penelitian dan penulisan karya ilmiah ini, penulis
memperoleh bantuan dari berbagai pihak, untuk itu dengan segala hormat penulis
sampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. Drs. Tri Atmowidi, M.Si., selaku Ketua Program Studi Biosains
Hewan atas segala dukungan dan bimbingan beliau selama ini.

2. Seluruh dosen, staf dan keluarga besar Program Studi Biosains Hewan yang
begitu banyak memberikan ide, bantuan dan dukungan serta telah memberikan
ilmunya kepada penulis selama berkuliah.

3. Bapak Sigit Wiantoro, S.Si., M.Sc., Ph.D, Bapak Maharadatunkamsi, M.Sc, Ibu
Nurul Inayah, M.Sc., Ibu Endah Dwijayanti, M.Si, Alfath Fanidya, M.Si dan
seluruh Bapak/lbu peneliti, staf, kawan-kawan di Laboratorium Mamalia, di
Pusat Penelitian Biosistematika dan Evolusi, Badan Riset dan Inovasi Nasional
(BRIN) serta Dr. Kevin C. Rowe (Museum Victoria), yang selalu mendukung,
mempercayai, membantu dan memfasilitasi penulis dalam menambah ilmu
pengetahuan serta banyaknya pengertian yang diberikan demi penulis bisa
menyelesaikan tugas akhir ini.

4. Sahabat-sahabat Research assistant dan Bapak/Ibu peneliti Zoologi di Pusat
Riset Biosistematika dan Evolusi, BRIN yang senantiasa membersamai,



membantu serta memberikan masukan saran, motivasi dan kesempatan yang
besar selama ini dalam menambah ilmu pengetahuan penulis.

. Sahabat-sahabat Program Studi Biosains Hewan angkatan 2022 yang penulis
kasihi atas kebaikannya selama kuliah.

Kepada Ibu Dr. Annawaty, M.Si, Bapak Fahri, S.Si., M.Si dan Bapak Dr.Lif.Sc.
I Nengah Suwastika, M.Sc., M.Lif.Sc. yang senantiasa memberikan
kepercayaan dan dukungannya dari semasa studi sampai mencari beasiswa
untuk meraih cita-cita hingga penulis berkesempatan dapat melanjutkan studi
magister di Biosains Hewan.

Kepada Prof. Dr. Ir. H. Mahfudz, M.P dan Dr. Rosida P. Adam, SE., MP yang
telah memberikan izin dan rekomendasi Beasiswa Pendidikan Indonesia kepada
penulis serta Bapak, Ibu dan teman-teman seperjuangan di PSDKU UNTAD
Tojo Una-Una yang senantiasa membantu dan mendukung penulis dari semasa
bekerja hingga mendapatkan kesempatan melanjutkan studi magister.

Kepada teman-teman seperjuangan di Zoological Community of Celebes (Kak
Diky, Kak Auni, Kak Jae, Kak Reza, Lia Rosma dan lainnya) yang senantiasa
membantu penulis dalam setiap keadaan.

. Semua pihak yang tidak dapat tersebutkan satu persatu namun telah banyak
membantu sejak awal mencari beasiswa, berkuliah hingga penulisan tesis ini
diselesaikan.

Sekali lagi, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. Penulis

menyadari bahwa dalam penyusunan karya ilmiah berupa tesis ini masih jauh dari
kesempurnaan karena keterbatasan pengetahuan dan kemampuan penulis. Oleh
karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari
segenap pembaca. Akhirnya penulis berharap semoga karya ilmiah ini bermanfaat
bagi pihak yang membutuhkan dan bagi kemajuan ilmu pengetahuan.

Bogor, Mei 2025

Zulkurnia Irsaf



DAFTAR ISl

DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR

VI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
1.2 Rumusan Masalah
1.3 Tujuan

1.4 Manfaat

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Rodensia (Muridae)
2.2 Eulipotyphla (Soricidae)

METODE
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
3.2 Alat dan Bahan
3.3 Prosedur Kerja
3.3.1 Metode Pemasangan Perangkap dan Koleksi Sampel
3.3.2 Morfometrik
3.3.3 Identifikasi
3.3.4 Preservasi Spesimen
34 Analisis data

HASIL

4.1 Komposisi dan Distribusi Jenis
4.2 Keanekaragaman Jenis

4.3 Estimasi Keanekaragaman Jenis

PEMBAHASAN

SIMPULAN DAN SARAN
6.1 Simpulan
6.2 Saran

DAFTAR PUSTAKA
RIWAYAT HIDUP

Xiv

XV

x
<

O© O NNNOOOOOUIOI WWWw NN



DAFTAR TABEL

Komposisi dan Distribusi Jenis Mamalia Kecil di Semenanjung Utara
Sulawesi 9
Indeks keanekaragaman di empat lokasi pengambilan sampel 12

DAFTAR GAMBAR

Peta Sulawesi yang menunjukkan empat lokasi pengambilan sampel
Lokasi: A. Gn. Dako dan Gn. Galang B. llomata, TNBNW dan C. Gn.
Klabat 5
Pengukuran morfometri eksternal untuk identifikasi sampel. (a) Panjang
kepala-badan, (b) Panjang ekor, (c) Panjang kaki belakang, (d) Panjang

telinga 7
Jumlah spesies di setiap habitat dan ketinggian pada empat lokasi
pengambilan sampel 11

Estimasi keanekaragaman jenis di setiap lokasi 13


file:///D:/gdrive_kmmai/KMMAI_2_Bidang%20Standar%20Mutu_/2020/PPKI%20online/template%20PPKI/template%20baru/D3_baru.docx%23_Toc58970049

I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rodentia dan Eulipotyphla merupakan dua kelompok utama mamalia kecil
tidak terbang yang tersebar luas di kawasan Asia Tenggara, termasuk di wilayah
Wallacea (Heaney 2001). Di antara keduanya, Rodentia merupakan ordo dengan
jumlah spesies terbanyak dalam kelas Mammalia, dengan famili Muridae sebagai
kelompok terbesar yang mencakup berbagai jenis tikus dan mencit (Aplin et al.
2003). Di Indonesia, keanekaragaman Muridae tertinggi ditemukan di Pulau
Sulawesi, yang menjadi rumah bagi sedikitnya 48 spesies tikus dari 18 genus dan
menyumbang sekitar 30% dari keseluruhan fauna mamalia di pulau ini (Musser dan
Durden 2002). Selain Muridae, kelompok Eulipotyphla, khususnya famili
Soricidae, juga menunjukkan tingkat keanekaragaman dan endemisitas yang tinggi
di Sulawesi. Penelitian terhadap mamalia kecil di pulau ini telah berlangsung sejak
akhir abad ke-19, dan terus berkembang melalui berbagai survei dan studi
taksonomi hingga saat ini (Ruedi 1995; Esselstyn et al. 2012; Rowe et al. 2014;
Musser 2014; Esselstyn et al. 2015; Rowe et al. 2016; Handika et al. 2020;
Esselstyn et al. 2021).

Secara biogeografis, Semenanjung Utara Sulawesi memiliki sejarah
geologis yang sangat kompleks dan merupakan semenanjung terbesar di pulau
tersebut (Handika et al. 2020). Wilayah ini mencakup tiga Area of Endemism
(AOEs): barat laut, tengah-utara, dan timur laut dari Semenanjung Utara (Evans et
al. 2003; 2008; Giarla et al. 2018; Handika et al. 2020). Dari total 48 spesies tikus
Murid yang tercatat di Sulawesi, sebanyak 19 spesies ditemukan di wilayah
Semenanjung Utara, dan beberapa di antaranya merupakan spesies endemik
(Musser 2014; Handika et al. 2020). Tingkat endemisitas yang tinggi juga
ditemukan pada kelompok cecurut soricid, dengan deskripsi 14 spesies baru dalam
beberapa tahun terakhir, dari sebelumnya hanya tujuh spesies yang diketahui,
termasuk beberapa yang hanya ditemukan di wilayah Semenanjung Utara (Ruedi
1995; Esselstyn et al. 2021).

Tikus murid dan cecurut soricid memiliki peran penting dalam ekosistem
hutan tropis, dari dataran rendah hingga hutan pegunungan. Mereka berfungsi
sebagai konsumen primer dan sekunder yang berkontribusi terhadap siklus nutrien
serta pengendalian populasi serangga dan invertebrata. Selain itu, beberapa spesies
juga berperan dalam penyerbukan dan penyebaran biji, termasuk pada famili
tumbuhan seperti Fagaceae dan Dipterocarpaceae (Carthew dan Goldingay 1997;
Pearce dan Venier 2005; Wells dan Bagchi 2005; Wester 2015; Geng et al. 2017).
Meskipun data ini banyak berasal dari studi di wilayah lain seperti Lembah Danum,
Sabah, peran serupa sangat mungkin dilakukan oleh mamalia kecil di ekosistem
Sulawesi. Selain fungsinya dalam ekosistem, tingginya keanekaragaman komunitas
mamalia kecil juga diyakini berkontribusi dalam menurunkan risiko penularan
patogen zoonotik melalui mekanisme pembagian beban patogen antar spesies inang
(Keesing dan Ostfeld 2021).

Di sisi lain, populasi mamalia kecil di Sulawesi, khususnya tikus,
menghadapi tekanan tinggi akibat aktivitas manusia. Di beberapa wilayah, seperti
Sulawesi Utara, tikus menjadi sumber protein hewani dan ditangkap secara intensif
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untuk keperluan konsumsi. Penelitian menunjukkan bahwa Muridae menyumbang
sekitar 91% dari satwa liar yang diperjualbelikan di pasar tradisional (Laatung et
al. 2019; Latinne et al. 2020). Eksploitasi ini menimbulkan kekhawatiran
konservasi, terutama bagi spesies-spesies yang memiliki sebaran sempit dan
informasi ekologis yang masih terbatas.

Terlepas dari pentingnya peran ekologis dan nilai konservasinya, informasi
mengenai taksonomi, distribusi, dan ekologi mamalia kecil, khususnya famili
Muridae dan Soricidae, masih sangat terbatas di wilayah Semenanjung Utara
Sulawesi. Padahal, wilayah ini merupakan area dengan keanekaragaman tinggi dan
potensi endemisitas yang luar biasa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji keanekaragaman dan distribusi spesies mamalia kecil dari famili Muridae
dan Soricidae di empat lokasi berbeda di Semenanjung Utara Sulawesi, sebagai
kontribusi penting terhadap dokumentasi keanekaragaman hayati dan dasar ilmiah
gntuk upaya konservasi jangka panjang di Pulau Sulawesi.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian mengenai keanekaragaman dan distribusi mamalia kecil,
khususnya dari famili Muridae dan Soricidae, di wilayah Semenanjung Utara
Sulawesi masih sangat terbatas, meskipun wilayah ini diketahui memiliki
karakteristik geologis dan ekologis yang kompleks serta potensi endemisitas yang
tinggi. Kurangnya data dasar mengenai komposisi spesies dan pola distribusinya di
kawasan ini menjadi kendala dalam upaya konservasi dan pemahaman ekologi
mamalia kecil secara menyeluruh di Sulawesi. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis tingkat keanekaragaman dan distribusi mamalia kecil
dari famili Muridae dan Soricidae pada empat lokasi di Semenanjung Utara
Sulawesi.

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini  adalah untuk menganalisis distribusi dan
keanekaragaman mamalia kecil famili Muridae dan Soricidae pada empat lokasi di
Semenanjung Utara Sulawesi.

1.4 Manfaat

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam mengungkap tingkat
keanekaragaman dan pola distribusi mamalia kecil, khususnya dari famili Muridae
dan Soricidae, di wilayah Semenanjung Utara Sulawesi. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya data dasar mengenai fauna mamalia kecil di
Sulawesi, khususnya pada wilayah yang masih minim eksplorasi ilmiah. Informasi
Ini penting sebagai landasan bagi kajian taksonomi, ekologi, dan biogeografi yang
lebih mendalam pada masa mendatang.

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para
pemangku kepentingan, termasuk instansi pemerintah, lembaga konservasi, dan
peneliti, dalam merumuskan strategi pengelolaan dan pelestarian satwa liar di
wilayah Semenanjung Utara Sulawesi. Dengan mempertimbangkan nilai
keanekaragaman hayati dan tingginya potensi endemisitas, penelitian ini
mendukung upaya perlindungan habitat serta pelestarian spesies-spesies yang
berpotensi langka atau belum terdeskripsi.
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Mamalia merupakan kelas dari kelompok hewan vertebrata yang
ditandai dengan keberadaan kelenjar mamae. Berdasarkan data dari ASM
Mammal Diversity Database (2023), terdapat 27 ordo yang tergolong dalam
kelas Mammalia. Berdasarkan ukuran tubuhnya, mamalia umumnya dibedakan
menjadi tiga kelompok, yaitu mamalia besar, mamalia sedang dan mamalia
kecil. Istilah “mamalia kecil” tidak merujuk pada taksonomi tertentu, tetapi
digunakan secara umum untuk menyebut kelompok mamalia dengan berat
tubuh dewasa kurang dari satu kilogram (1 kg). Meskipun banyak mamalia dari
kelompok lain yang juga memiliki berat kurang dari 1 kg, istilah ini umumnya
terbatas pada ordo Rodentia (hewan pengerat), Eulipotyphla (kelompok
cecurut), Chiroptera (kelelawar), Scandentia (tupai pohon), Lagomorpha
(kelinci dan pika), Erinaceomorpha (landak), dan Macroscelidea (tikus gajah)
(Bourliere 1975; Barnett dan Dutton 1995; Wilson dan Reeder 2005).

2.1 Rodentia (Muridae)

Rodentia merupakan ordo mamalia terbesar dan paling beragam, yang
mencakup kelompok hewan pengerat. Secara global, tercatat sekitar 2.652
spesies hewan pengerat, yang mewakili hampir 40% dari seluruh spesies
mamalia yang dikenal (ASM 2023). Salah satu famili utama dalam ordo ini
adalah Muridae. Data taksonomi terbaru menunjukkan bahwa famili Muridae
terdiri atas 842 spesies yang tersebar dalam 163 genus, menjadikannya salah
satu famili dengan keanekaragaman tertinggi di dalam ordo Rodentia (Aplin et
al. 2003; ASM 2023).

Hewan pengerat memiliki ciri khas utama pada struktur giginya. Mereka
memiliki sepasang gigi seri (insisivus) yang terus tumbuh, berbentuk seperti
pahat pada rahang atas dan bawah, diikuti oleh celah gigi (diastema) dan
permukaan gigi geraham yang kompleks. Rodentia di Asia Tenggara umumnya
memiliki kaki belakang yang berkembang baik dengan lima jari. Berbeda
dengan kelompok insektivora atau tupai pohon, rodentia memiliki empat jari
dengan cakar panjang pada kaki depan, dan ibu jari yang pendek, bercakar, serta
seringkali tidak terlihat pada telapak kaki (Francis 2008).

Kemampuan morfologis yang fleksibel memungkinkan kelompok
Rodentia khususnya Muridae menempati berbagai jenis habitat. Mereka dikenal
sebagai hewan kosmopolitan karena penyebarannya yang hampir tersebar di
seluruh dunia. Muridae dan kerabatnya dapat ditemukan di berbagai tipe habitat,
mulai dari lingkungan permukiman manusia, lahan pertanian, hingga hutan
belantara, dan tersebar dari ketinggian permukaan laut hingga lebih dari 2.000
meter di atas permukaan laut (Handika et al. 2020).

2.2 Eulipotyphla (Soricidae)

Sebagai pelengkap kelompok mamalia kecil, ordo Eulipotyphla juga
merupakan kelompok penting yang mencakup famili Soricidae, atau yang lebih
dikenal sebagai cecurut. Sejarah taksonomi kelompok ini telah mengalami
beberapa kali perubahan. Awalnya, kelompok ini tergabung dalam ordo
Insectivora yang mencakup cecurut dan mamalia pemakan serangga lainnya.



Kemudian diklasifikasikan ulang menjadi Lipotyphla, lalu menjadi
Soricomorpha, dan kini dikenal dengan nama Eulipotyphla. Klasifikasi terkini
mencakup famili Soricidae, Talpidae (moles), Solenodontidae (solenodon), dan
Erinaceidae (hedgehogs), sedangkan Tenrecidae dan Chrysochloridae telah
dialinkan ke dalam ordo Afrosoricida (Douady et al. 2002). Dalam beberapa
literatur lama, nama Insectivora masih digunakan sebagai sinonim dari
Eulipotyphla.

Anggota ordo Eulipotyphla merupakan mamalia kecil yang umumnya
memiliki struktur gigi yang tidak terdiferensiasi, dengan ujung bulat atau
runcing. Bentuk gigi ini berbeda dengan Rodentia yang memiliki gigi depan
berbentuk pahat dan celah diastema yang panjang. Sebagian besar spesies
Eulipotyphla juga memiliki moncong yang lebih runcing dan lima jari dengan
cakar tajam, berbeda dengan Rodentia yang memiliki jari tengah yang lebih
pendek dan kuku yang tumpul (Francis 2008).

Meskipun secara morfologis mirip dengan tikus, cecurut berbeda secara
taksonomi dan fungsional. Cecurut merupakan pemakan serangga sejati
(insectivora obligat) dengan tubuh kecil, moncong panjang, dan ramping.
Tubuh mereka ditutupi oleh rambut pendek dan rapat, bahkan pada beberapa
spesies terdapat rambut kaku seperti duri (Nowak dan Paradiso 1983). Adaptasi
morfologi ini berkaitan erat dengan pola makan dan perilaku foraging mereka.

Secara ekologis, anggota Eulipotyphla menempati berbagai jenis habitat
dan memiliki kebiasaan hidup yang beragam, mulai dari hidup di permukaan
tanah (terestrial), menggali tanah (fossorial), hingga semi-akuatik. Kebanyakan
aktif pada malam hari (nokturnal) dan memiliki tingkat metabolisme yang
tinggi, sehingga membutuhkan asupan makanan yang besar meskipun
kandungan nutrisinya rendah (Nowak dan Paradiso 1983). Hingga saat ini,
famili Soricidae tercatat mencakup 28 genus dan 479 spesies (ASM 2023).
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3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga Agustus 2023 di
Gunung (Gn.) Klabat, Airmadidih, Provinsi Sulawesi Utara, Indonesia. Selain
itu, penelitian ini juga menggunakan data yang telah dikoleksi oleh tim Mamalia,
yang dipimpin oleh Dr. Anang Setiawan Achmadi. Data tersebut mencakup: (1)
Gn. Dako, Toli-Toli, Sulawesi Tengah (koleksi tahun 2013); (2) Gn. Galang,
Toli-Toli, Sulawesi Tengah (koleksi tahun 2018); dan (3) llomata, Taman
Nasional Bogani Nani Wartabone (TNBNW) (koleksi tahun 2019) (Gambar 1).

Pengambilan data (sampel) di keempat lokasi didasarkan pada tiga tipe
habitat, yaitu habitat hutan dataran rendah (0-1000 meter di atas permukaan
laut/mdpl), hutan pegunungan bawah (>1000-2000 mdpl) dan hutan pegunungan
atas (>2000 mdpl). Pembagian tiga tipe habitat ini disesuaikan untuk melihat
sebaran spesies mulai dari dataran rendah hingga hutan pegunungan bagian atas.
Penentuan lokasi perangkap dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan survei
titik transek pada setiap lokasi yang mewakili ketiga habitat tersebut.
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Gambar 1. Peta Sulawesi yang menunjukkan empat lokasi pengambilan sampel
Lokasi: A. Gn. Dako dan Gn. Galang B. llomata, TNBNW dan C. Gn. Klabat



3.2 Alat dan Bahan

Pada penelitian ini kami menggunakan alat berupa 100 buah perangkap
Jepit (snap trap), 50 buah perangkap kurungan (Sherman trap) dan 10 buah
perangkap sumuran (pitfall trap) berupa ember ukuran 20 liter, terpal berukuran
500 x 50 cm, cangkul, GPS (Global positioning System), kantong kain (blacu),
alat tulis, kamera, termohygrometer, sarung tangan tebal, alat bedah, timbangan
digital, senter, jarum pentul dan meteran.

3.3 Prosedur Kerja

3.3.1 Metode Pemasangan Perangkap dan Koleksi Sampel

Pemasangan perangkap dimulai dengan melakukan survei terlebih
dahulu pada area transek yang akan menjadi titik lokasi pengambilan sampel.
Prosedur yang digunakan dalam proses penelitian mulai dari pengamatan
hingga pengambilan sampel mengikuti protokol umum survei mamalia yang
dikeluarkan oleh The American Society of Mammalogists (Sikes et al. 2011;
2016). Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode removal
sampling (Rickart et al. 2011) dengan tiga jenis perangkap, yaitu perangkap
jepit (snap trap), perangkap kurungan (Sherman trap) dan perangkap sumuran
(pitfall trap). Pengambilan sampel dilakukan pada beberapa tipe habitat dan
ketinggian di Gn. Klabat, Sulawesi Utara. Pengambilan sampel dilakukan
selama 3-5 hari pada setiap habitat.

Umpan untuk perangkap jepit dan perangkap kurungan berupa kelapa
yang telah dibakar hingga mengeluarkan aroma khas, kemudian dicampur
dengan selai kacang untuk meningkatkan daya tarik terhadap mamalia kecil.
Formula umpan ini merupakan modifikasi dari metode yang diadaptasi dari
Rickart et al. (2011). Pada setiap garis transek, dipasang sebanyak 50 hingga
100 perangkap jepit dan perangkap kurungan, dengan jarak antar perangkap
sekitar 3 hingga 5 meter. Penentuan lokasi pemasangan perangkap
mempertimbangkan keberadaan jejak tikus dan cecurut, seperti sisa buah,
bekas gigitan, kotoran, serta tanda-tanda aktivitas lainnya. Perangkap
diletakkan di sekitar liang tanah, batang kayu tumbang, pangkal pohon, dan
sistem perakaran. Selain itu, informasi lokal dari masyarakat setempat juga
digunakan sebagai referensi tambahan dalam menentukan titik pemasangan
perangkap.

Untuk perangkap sumuran dipasang sebanyak 10 buah ember dengan
pagar pengarah di atasnya yang terbuat dari terpal sepanjang 50 meter.
Pemasangan umpan serta pengecekan seluruh perangkap dilakukan pada pagi
hari pada pukul 07.00 WITA. Spesimen yang tertangkap dimasukkan ke
dalam kantong blacu, dan individu hidup dipisahkan secara terpisah guna
menghindari potensi kerusakan morfologis yang disebabkan oleh interaksi
agresif antar spesimen.



3.3.2 Morfometri

Spesimen hidup dieutanasia sebelum dilakukan pengukuran. Metode
eutanasia merupakan teknik yang digunakan untuk mematikan hewan yang
masih hidup dengan cara yang manusiawi dan cepat sehingga tidak menyiksa
hewan tersebut (Aplin et al. 2003). Pengukuran morfometrik dilakukan untuk
mendukung proses identifikasi taksonomi spesies Muridae dan Soricidae
yang dikoleksi. Parameter pengukuran morfometrik mamalia kecil meliputi
pengukuran panjang kepala-badan (Head-Body Length), panjang ekor (Tail
Length), panjang kaki belakang (Hindfeet Length), panjang telinga (Ear
Length), berat/massa tubuh (Weight) (Gambar 2). Selain data morfometrik,
karakter morfologi lainnya seperti jenis kelamin, warna rambut, dan warna
ekor juga dicatat untuk membantu akurasi identifikasi spesies.

(¢) (d)

Gambar 2. Pengukuran morfometri eksternal untuk identifikasi sampel. (a) Panjang
kepala-badan, (b) Panjang ekor, (c) Panjang kaki belakang, (d) Panjang telinga
(Alpin et al. 2003).

3.3.3 Identifikasi

Identifikasi spesies dilakukan dengan mengacu pada buku panduan
taksonomi Muridae dari Musser dan Newcomb (1983), Musser dan Durden
(2002), Musser (2014) dan Soricidae dari Ruedi (1995) dan Esselstyn et al.
(2021). Seluruh spesimen juga diverifikasi di Laboratorium Mamalia, Pusat
Riset Biosistematika dan Evolusi, BRIN, Cibinong. Proses identifikasi
lanjutan dilakukan untuk memastikan ketepatan hasil identifikasi di lapangan.

3.3.4 Preservasi Spesimen

Preservasi spesimen dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu
preservasi kering dan preservasi basah. Pada metode preservasi kering, kulit
spesimen dilepaskan secara hati-hati, kemudian diisi dengan kapas untuk
mempertahankan bentuk morfologis alaminya, dan dijahit kembali. Spesimen
kulit yang telah dibentuk sesuai aslinya kemudian dikeringkan dalam oven
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4 yang dibuat dari susunan kayu yang dilapisi aluminium foil untuk
mempercepat proses pengeringan. Sementara itu, jaringan tubuh yang tersisa
diawetkan menggunakan metode preservasi basah, yaitu dengan
merendamnya dalam larutan etanol 96% atau formalin 10% (Suyanto 1999).

Analisis data

juad ‘q

g

Spesies yang diperoleh diidentifikasi berdasarkan ciri morfologinya dan

8u

Suepupn 18unpuljig e3diD yeH

nwnguaw sueie|q 'z

“giéf dihitung jumlah individu (N) dan jumlah spesies (S). Analisis data
88 g eanekaragaman, kekayaan spesies, kelimpahan dan estimasi iChao-1 dilakukan

S

dengan menggunakan PAST 4.12b (Hammer et al. 2001).

sneyeu
Suepun-

95

dnstoarup) gd Y vidio Y @)

3S JeAuequs

NJN|as nele ueiseq

‘Auisianiun gdj sefem ueA ued

yejesew nyens uenefuy neie s uiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘Yeiwir eAsey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad ue
: Jaquins ueyingaAuawl uep ueywniueouaw eduel (Ul sijn eAIRY ynin|

‘Ayisisniun gdi uizi eduey undede yniusg wejep |ui sijny eAuey

—
-
vy
C
Ec
<
o
=
o}
g




IV HASIL

4.1 Komposisi dan Distribusi Jenis

Penelitian ini menghasilkan data yang cukup komprehensif terkait
dengan keanekaragaman mamalia kecil di Semenanjung Utara Sulawesi,
dengan total 33 spesies yang berhasil teridentifikasi dari empat lokasi sampling,
yaitu Gn. Dako, Gn. Galang, llomata dan Gn. Klabat. Spesies yang dikoleksi
berasal dari dua famili, yaitu Muridae (tikus) sebanyak 23 spesies dan
Soricidae (cecurut) sebanyak 10 spesies (Tabel 1). Jumlah spesies Muridae
yang lebih tinggi ini mencerminkan dominansi ekologis dari pada spesies
Soricidae dalam komunitas mamalia kecil di wilayah ini.

Tabel 1. Komposisi dan Distribusi Jenis Mamalia Kecil di Semenanjung Utara
Sulawesi

Hutan Hutan Hutan
Dataran Pegunungan Pegunungan
No. Taksa Gn. Gn. llomata,  Gn.  Rendah Bawah Atas
Dako Galang TNBNW Klabat
(0-1000  (>1000-2000 (>2000
mdpl) mdpl) mdpl)
*Muridae
1 Bunomys chrysocomus 11 23 53 0 76 11 0
2 Bunomys penitus 17 0 0 0 17 0
3 Bunomys sp "llomata" 0 0 0 0 0
4 Echiothrix leucura 0 0 1 6 6 1 0
5  Frateromys fratrorum 10 30 18 14 29 43 0
6  Haeromys minahassae 2 0 0 1 2 1 0
7 Hyorhinomys stuempkei 2 2 0 0 0 3 1
8  Lenomys mayeri 0 0 1 1 2 0 0
9  Margaretamys sp "Galang" 0 1 0 0 0 0 1
10  Crunomys dollmani 1 3 1 0 1 4 0
11 Crunomys hellwaldii 0 0 54 0 49 5 0
12 Crunomys musschenbroekii 69 54 119 5 87 149 11
13 Crunomys sp "Dako" 1 0 0 0 0 0
14  Rattus facetus 0 17 0 0 5 11 1
15 Rattus hoffmanni 24 22 57 29 92 40 0
16  Rattus marmosurus 2 6 7 13 0
17  Rattus exulans 0 1 0 0
18 Rattus xanthurus 0 4 5 9 0
19  Taeromys dominator 4 25 40 3 43 24 1
20  Taeromys celebensis 0 1 0 0 0 1 0
21 Taeromys taerae 0 30 1 0 1 25 5
22 Taeromys callitrichus 0 1 0 0 0 1 0
23 Taeromys sp "Dako" 8 0 0 0 1 7 0
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Tabel 1. Komposisi dan Distribusi Jenis Mamalia Kecil di Semenanjung Utara
Sulawesi (Lanjutan...)

Hutan Hutan Hutan
Dataran Pegunungan Pegunungan
No. Taksa Gn. Gn.  llomata,  Gn.  Rendah Bawah Atas

Dako Galang TNBNW Klabat
(0-1000  (>1000-2000 (>2000

mdpl) mdpl) mdpl)
*Soricidae

24  Crocidura caudipilosa 4 8 0 0 0 12 0
25 Crocidura elongata 6 34 3 6 11 30 8
26 Crocidura lea 1 14 0 9 14 10 0
27  Crocidura nigripes 7 28 4 6 12 33 0
28 Crocidura rhoditis 0 8 5 10 0
29 Crocidura baletei 1 0 0 0 2
30 Crocidura pseudorhoditis 18 49 0 0 0 54 13
31 Crocidura quasielongata 0 0 0 1 0
32  Crocidura sp "Dako" 0 0 7
33 Crocidura sp "Galang" 0 0 0 0

Total Spesies 19 20 17 13

Total Individu 195 350 372 97

* = Famili

Distribusi spasial dari spesies-spesies yang ditemukan menunjukkan
adanya variasi yang mencolok antar lokasi sampling. Sebaran spesies pada
setiap lokasi menunjukkan pola distribusi yang tidak merata, dimana sebagian
jenis bersifat kosmopolitan dan ditemukan pada keempat lokasi serta rentang
ketinggian. Misalnya, Frateromys fratrorum, Crunomys musschenbroekii,
Rattus hoffmanni, Taeromys dominator, Crocidura elongata dan C. nigripes
menunjukkan persebaran yang luas dari daratan rendah hingga pegunungan
tinggi, memperlihatkan kemampuan adaptasi ekologis yang tinggi terhadap
variasi habitat. Spesies-spesies ini kemungkinan besar memiliki toleransi
fisiologis dan perilaku yang memungkinkan mereka bertahan dalam berbagai
kondisi lingkungan.

Di sisi lain, terdapat beberapa spesies yang hanya ditemukan pada satu
lokasi. Sebagai contoh, Bunomys penitus hanya ditemukan di Gn. Dako dan
tidak tercatat pada lokasi lain, sementara Crocidura quasielongata hanya
ditemukan di Gn. Galang. Keberadaan spesies-spesies ini yang terbatas secara
spasial menandakan kemungkinan adanya endemisme lokal, yang mengarah
pada pentingnya wilayah-wilayah tersebut sebagai kawasan konservasi
berprioritas tinggi. Keunikan lokal seperti ini sangat penting untuk konservasi
keanekaragaman hayati karena spesies endemik rentan terhadap gangguan
lingkungan.
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Gambar 3. Jumlah spesies di setiap habitat dan ketinggian pada empat lokasi
pengambilan sampel

Dari segi ketinggian, sebagian besar spesies terdistribusi pada rentang
1001-2000 mdpl, terutama di Gn. Dako dan Gn. Galang (Gambar 3), dimana
struktur hutan dan kelembaban memungkinkan hadirnya berbagai tipe habitat
mikro. Keanekaragaman ini cenderung menurun di zona hutan pegunungan
atas (>2000 mdpl), meskipun beberapa spesies tertentu tetap bertahan di
ketinggian tersebut. Pola distribusi ini menunjukkan bahwa elevasi menengah
merupakan zona transisi ekologis yang mendukung keberadaan spesies dari
berbagai rentang adaptasi.

4.2 Keanekaragaman Jenis

Analisis keanekaragaman jenis mamalia kecil menunjukkan bahwa
struktur komunitas di setiap lokasi bervariasi secara signifikan dari segi
jumlah spesies, jumlah individu, serta distribusi relatif antar spesies. Nilai
indeks keanekaragaman mamalia kecil dari Famili Muridae dan Soricidae
pada empat lokasi yang diteliti menunjukkan kategori keanekaragaman
sedang, dengan nilai indeks Shannon Wienner berkisar antara 2 hingga 2,57,
berdasarkan klasifikasi Magurran (1988) (Tabel 2).

Lokasi dengan keanekaragaman paling tinggi adalah Gunung Galang,
dengan jumlah spesies terbanyak dan indeks keanekaragaman yang tertinggi.
Hal ini juga diperkuat oleh nilai kemerataan yang cukup tinggi mendekati
nilai satu yang menandakan bahwa tidak ada spesies yang mendominasi
secara mencolok dalam komunitas mamalia kecil di wilayah tersebut.
Sebaliknya, meskipun jumlah individu yang tercatat di llomata cukup tinggi,
nilai indeks keanekaragamannya yang terendah dari semua lokasi. Hal ini
mengindikasikan bahwa struktur komunitas di llomata lebih didominasi oleh
satu spesies dan memiliki distribusi yang tidak merata. Nilai dominansi yang
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relatif tinggi di llomata juga menguatkan indikasi tersebut, dibandingkan
dengan lokasi lain yang menunjukkan distribusi populasi yang lebih
seimbang antar spesies.

Tabel 2. Indeks keanekaragaman di empat lokasi pengambilan sampel

Lokasi Sampling

Indeks Total
Gn.Dako  Gn. Galang -:-Iﬁrgﬁt\z/i\’/ Gn. Klabat

Species (S) 19 20 17 13 33
Individuals (N) 195 350 372 97 1014
Shannon_H' 2.30 2.57 2.00 2.29 2.65
Evennes 0.78 0.86 0.71 0.89 0.76
Dominance_D 0.16 0.09 0.18 0.14 0.11
Margalef 3.41 3.24 2.70 2.62 4.62
iChao-1 21 24 32 14 46

Gunung Klabat memiliki jumlah spesies terendah dibandingkan lokasi
lain, namun nilai indeks kemerataan tertinggi tercatat di lokasi ini. Artinya,
meskipun spesies yang ditemukan lebih sedikit, distribusi individunya relatif
merata di antara spesies yang ada. Ini menunjukkan bahwa komunitas
mamalia kecil di Gn. Klabat relatif stabil namun dengan tingkat diversitas
yang terbatas. Hal ini bisa mencerminkan habitat yang lebih homogen atau
keterbatasan ruang ekologis karena faktor-faktor lingkungan lokal wilayah
tersebut.

Secara statistik, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
keanekaragaman jenis antar lokasi, yang memperlihatkan bahwa
keanekaragaman mamalia kecil di semenanjung utara secara umum berada
pada Kkisaran yang serupa meskipun terdapat variasi dalam komposisi dan
struktur spesifik di tiap lokasi.

4.3 Estimasi Keanekaragaman Jenis

Untuk mengukur potensi keanekaragaman jenis pada lokasi penelitian,
digunakan metode estimasi INEXT dan iChao-1. Berdasarkan hasil yang
didapatkan, terlihat bahwa masing-masing lokasi cukup mewakili data
mamalia kecil, terutama Muridae dan Soricidae yang sesungguhnya namun
untuk lokasi Gunung Klabat terlihat masih diperlukan informasi yang lebih
lanjut untuk mendapatkan estimasi yang tepat tentang pendugaan
keanekaragaman di gunung tersebut (Gambar 4).
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Gambar 4. Estimasi keanekaragaman jenis di setiap lokasi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa untuk lokasi seperti Gunung Klabat,
jumlah jenis mamalia kecil yang ditemukan sebanyak 13 jenis hampir identik
dengan estimasi iChao-1 yang mengestimasikan sebanyak 14 jenis,
menunjukkan bahwa data dari lokasi ini cukup representatif. Namun, di
llomata, jumlah jenis yang ditemukan sebanyak 17 jenis yang memperlihatkan
masih jauh di bawah estimasi sebanyak 32 jenis, mengindikasikan bahwa
masih banyak area terutama pada wilayah Taman Nasional Bogani Nani yang
belum dieksplorasi secara menyeluruh dan kemungkinan besar menyimpan
spesies-spesies baru.

Hal ini memperlihatkan bahwa masih adanya potensi penambahan
keanekaragaman pada setiap lokasi sampling, dibuktikan dari jenis yang belum
teridentifikasi dan diduga merupakan jenis yang berbeda dari jenis yang telah
tercatat sebelumnya. Pulau Sulawesi memiliki keunikan dan menyimpan
begitu banyak hal-hal baru, sehingga angka-angka keanekaragaman ini jelas
merupakan perkiraan yang kurang dari sebenarnya, sebagaimana dibuktikan
oleh penemuan-penemuan terkini tentang spesies dan genus baru di Sulawesi.
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V PEMBAHASAN

Penelitian ini menegaskan bahwa Semenanjung Utara Sulawesi
merupakan salah satu pusat utama keanekaragaman mamalia kecil di pulau ini.
Hal tersebut tercermin dari jumlah spesies yang tercatat, yakni sebanyak 33
spesies, dengan 27 spesies berhasil diidentifikasi secara pasti dan enam lainnya
masih belum terdeskripsi. Mamalia kecil yang ditemukan merupakan anggota
dari famili Muridae (tikus) dan Soricidae (cecurut). Tingginya tingkat
keanekaragaman ini konsisten dengan temuan sebelumnya yang menyoroti
peran penting wilayah semenanjung Sulawesi dalam mempertahankan
kekayaan dan keunikan komunitas tikus dan cecurutnya (Musser 2014,
Handika et al. 2020; Esselstyn et al. 2021). Keberagaman ini diyakini
merupakan hasil proses spesiasi yang dipicu oleh isolasi geologis jangka
panjang, yang telah membentuk zona-zona endemisitas dengan karakteristik
ekologis dan evolusioner yang unik (Giarla et al. 2018; Handika et al. 2020).

Salah satu temuan yang paling mencolok dari studi ini adalah penemuan
enam taksa yang belum teridentifikasi secara pasti, terdiri dari empat jenis tikus
dan dua jenis cecurut. Taksa-taksa yang belum terdeskripsi ini
mengindikasikan bahwa keanekaragaman mamalia kecil di Sulawesi masih
belum sepenuhnya terungkap, sekaligus memperkuat asumsi bahwa pulau ini
menyimpan potensi besar untuk penemuan taksa baru (Musser 2014; Handika
et al. 2020). Dugaan bahwa beberapa taksa ini merupakan spesies baru
diperkuat oleh banyaknya penemuan dalam kurang dari dua dekade terakhir,
seperti genus dan spesies baru Paucidentomys vermidax, Waiomys mamasae,
Hyorhinomys stuempkei (Muridae), serta berbagai spesies Crocidura
(Soricidae) (Esselstyn et al. 2012; Musser 2014; Rowe et al. 2014; Esselstyn
et al. 2015; Rowe et al. 2016; Esselstyn et al. 2019; Esselstyn et al. 2021).

Dari aspek ekologi lokal, elevasi diduga berperan penting dalam
membentuk pola keanekaragaman. Kekayaan spesies tertinggi ditemukan pada
zona elevasi menengah yang berperan sebagai area transisi ekologis antara
hutan dataran rendah dan hutan pegunungan atas. Zona ini menyediakan
mikrohabitat yang beragam dan ruang ekologi yang memungkinkan spesies
dengan kebutuhan habitat yang berbeda untuk hidup berdampingan. Pola ini
mendukung teori keanekaragaman altitudinal yang telah didokumentasikan di
berbagai wilayah tropis (Colwell dan Lees 2000; Heaney 2001; Lomolino
2001; Brown 2001; McCain 2004; Heaney et al. 2006; Rickart et al. 2011).

Namun demikian, variasi pola elevasi antar lokasi mengindikasikan
bahwa faktor lokal seperti struktur habitat, gangguan, dan tekanan
antropogenik juga memainkan peran penting dalam membentuk komposisi
komunitas mamalia kecil (Heaney 2001; Rickart et al. 2011). Perbandingan
antara llomata dan Gn. Klabat, yang menunjukkan kekayaan spesies tertinggi
di dataran rendah, dengan Gn. Dako dan Gn. Galang yang kaya pada zona
menengah, menunjukkan bahwa heterogenitas mikrohabitat dan konteks
ekologi lokal turut menentukan distribusi spesies (Karin et al. 2023). Struktur
habitat yang kompleks menyediakan sumber daya dan perlindungan yang
esensial bagi berbagai spesies (Heaney 2001; Rickart et al. 2011).
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Gunung Dako dan Gn. Galang, yang berada dalam satu kawasan
konservasi, menunjukkan pola yang serupa secara ekologis. Zona hutan dataran
rendah di kedua gunung didominasi oleh substrat berbatu dan vegetasi yang
relatif homogen, seperti hutan rotan. Di atas ketinggian 1000 mdpl, vegetasi
menjadi lebih heterogen, dengan lantai hutan basah, kanopi tertutup rapat, dan
topografi yang landai. Kondisi ini menyerupai hutan pegunungan bawah di
pegunungan Filipina, seperti Gn. Kitanglad dan Gn. Isarog, di mana puncak
keanekaragaman mamalia kecil non-volant tercatat pada elevasi 1500-2200
mdpl, dipengaruhi oleh kombinasi curah hujan tinggi, kelembaban tanah yang
stabil, ketersediaan sumber makanan, dan minimnya kompetitor seperti semut
(Heaney 2001).

Sebaliknya, llomata dan Gn. Klabat memperlihatkan karakteristik
berbeda, dengan hutan dataran rendah yang luas dan sangat heterogen. Namun,
elevasi yang lebih tinggi cenderung sempit, curam, dan berbatu, sehingga
mengurangi luas dan kualitas habitat yang tersedia. Pola ini mirip dengan yang
dilaporkan di Gn. Kinabalu dan Tambuyukon di Borneo, di mana
keanekaragaman tertinggi berada di zona dataran rendah, akibat luas area yang
besar, struktur habitat yang kompleks, dan produktivitas yang tinggi
(Camacho-Sanchez et al. 2019).

Perbedaan antara lokasi Dako-Galang dan llomata-Klabat memperkuat
pemahaman bahwa struktur habitat dan tingkat elevasi sangat memengaruhi
pola keanekaragaman mamalia kecil. Gn. Dako dan Gn. Galang, yang memiliki
hutan pegunungan bawah dengan kondisi lembap dan kompetitor rendah,
cenderung mendukung spesiasi dan kekayaan jenis yang tinggi (Heaney 2001).
Sebaliknya, llomata dan Klabat lebih mendukung spesies-spesies generalis dan
spesialis dataran rendah yang memanfaatkan keragaman vegetasi dan area yang
luas (Camacho-Sanchez et al. 2019).

Kedua pola ini dapat dijelaskan melalui kerangka spatial area
hypothesis, yang menyatakan bahwa luas area yang lebih besar seperti di
dataran rendah menyediakan lebih banyak variasi habitat dan menurunkan
resiko kepunahan lokal (Brown 2001; Camacho-Sanchez et al. 2019).
Sebaliknya, habitat di elevasi tinggi yang lebih sempit dan ekstrem, serta
sejarah isolasi ekologis yang panjang, memicu terbentuknya spesies endemik
meskipun jumlah total spesies lebih rendah (Heaney 2001).

Dengan demikian, Sulawesi menempati posisi yang sangat penting
dalam konteks biogeografi tropis karena mencakup dua model puncak
keanekaragaman, di dataran rendah (llomata dan Gn. Klabat) dan di hutan
pegunungan bawah (Gn. Dako dan Gn. Galang). Variasi topografi, iklim mikro,
serta sejarah geologi yang kompleks menjadikan Sulawesi sebagai kawasan
yang sangat relevan untuk konservasi dan studi ekologi altitudinal.
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Keanekaragaman jenis ini juga berpengaruh terhadap distribusi setiap
jenis pada habitat yang mendukungnya, seperti spesies-spesies yang dapat
hidup dari bawah sampai atas atau yang biasa disebut dengan spesies generalis,
dan ada juga spesies yang hanya terspesiasi di lokasi tertentu yang biasa disebut
dengan spesies spesialis. Pola ini juga terlihat dari hasil penelitian yang
dilakukan di Gn. Kinabalu dan Tambuyukon, menemukan bahwa beberapa
spesies mamalia kecil menunjukkan distribusi yang luas pada beberapa elevasi,
sementara spesies endemik cenderung terbatas pada zona elevasi tinggi
(Camacho-Sanchez et al. 2019).

Hal serupa terjadi di pegunungan Filipina yang mencatat bahwa
komunitas mamalia kecil disana terdiri dari beberapa spesies yang mudah
ditemukan pada berbagai elevasi dan juga spesies unik yang hanya ditemukan
di hutan pegunungan atas (Heaney 2001). Variasi ini menunjukkan bahwa
struktur keanekaragaman tidak hanya mencerminkan jumlah spesies, tetapi
juga bagaimana spesies-spesies tersebut tersebar dan menyesuaikan diri
dengan kondisi lingkungan sepanjang gradien elevasi.

Pola distribusi spesies dalam studi ini juga mencerminkan perbedaan
dalam kemampuan adaptasi pada berbagai habitat dan elevasi. Beberapa
spesies, seperti Crunomys musschenbroekii, Rattus hoffmanni, dan Crocidura
elongata, ditemukan di berbagai elevasi dan lokasi, menunjukkan toleransi
ekologis yang luas (Rickart et al. 2011; Musser 2014). Sebaliknya, spesies
seperti Taeromys callitrichus, T. celebensis, dan Crocidura quasielongata
terbatas pada zona atau lokasi tertentu, mencerminkan spesialisasi habitat dan
kemungkinan riwayat evolusi yang berbeda (Rowe et al. 2014; Handika et al.
2020; Esselstyn et al. 2021).

Segmentasi biogeografi internal Sulawesi yang dipengaruhi oleh barisan
pegunungan dan batas laut dangkal semakin memperkuat isolasi geografis dan
mendorong diferensiasi populasi. Terbentuk dari pecahan daratan Asia dan
Australia, Sulawesi memiliki topografi kompleks yang memfasilitasi evolusi
in-situ spesies endemik (Lohman et al. 2011; Nugraha dan Hall 2018; Rowe et
al. 2019). Pola distribusi spesies dalam studi ini mencerminkan hasil dari
proses isolasi jutaan tahun tersebut, yang menghasilkan segmentasi fauna dan
tingkat endemisitas yang tinggi (Handika et al. 2021; McGuire et al. 2023).

Selain itu, variasi struktur habitat juga memengaruhi adaptasi
morfologis dan ekologis spesies. Hutan dataran rendah dengan tajuk yang
tinggi dan keanekaragaman tumbuhan mendukung spesies arboreal seperti
Rattus xanthurus dan Taeromys dominator (Musser 2014), sementara hutan
pegunungan atas yang didominasi lingkungan berlumut dan tanah tebal lebih
sesuai bagi spesies insektivor seperti Hyorhinomys stuempkei (Heaney et al.
1989; Heaney 2001; Rickart et al. 2011; Musser 2014; Rowe et al. 2016).

Secara keseluruhan, studi ini tidak hanya memberikan kontribusi
signifikan terhadap pemahaman distribusi dan keanekaragaman mamalia kecil
di Sulawesi, tetapi juga memperdalam wawasan tentang bagaimana sejarah
geologi, isolasi geografis, dan variasi ekologis membentuk dinamika
komunitas (Musser 2014; Rowe et al. 2019; Handika et al. 2020; Esselstyn et
al. 2021). Sulawesi, dengan sejarah tektonik yang kompleks dan habitat yang
sangat terfragmentasi, terus berfungsi sebagai laboratorium alami bagi kajian
evolusi, ekologi, dan biogeografi (Stelbrink et al. 2012; McGuire et al. 2023).
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Hasil dari penelitian ini juga menegaskan urgensi eksplorasi lebih lanjut
di wilayah Sulawesi yang masih minim survei. Setiap kegiatan penelitian
lapangan berpotensi mengungkap komponen biodiversitas yang belum
terdokumentasi dan memperkuat dasar bagi strategi konservasi. Oleh karena
itu, penggabungan eksplorasi berkelanjutan dengan kebijakan konservasi
berbasis ilmu pengetahuan sangat penting untuk memastikan pelestarian
jangka panjang keanekaragaman hayati Sulawesi yang luar biasa.
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VI SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa Semenanjung Utara Sulawesi
merupakan kawasan dengan keanekaragaman mamalia kecil yang tinggi, dengan
total 33 spesies dari famili Muridae dan Soricidae yang berhasil didokumentasikan.
Meskipun jumlah spesies cukup tinggi, nilai indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener secara umum berada pada kategori sedang, dengan nilai rata-rata sebesar
2,65. Keanekaragaman tertinggi tercatat di Gn. Galang dengan indeks sebesar 2,57,
sedangkan nilai terendah tercatat di llomata dengan indeks 2,00. Variasi komposisi
spesies antar lokasi mencerminkan pengaruh karakteristik lingkungan setempat dan
struktur habitat yang beragam. Penemuan enam spesimen yang belum
teridentifikasi menunjukkan bahwa kekayaan hayati di wilayah ini masih belum
sepenuhnya terungkap, sekaligus mengindikasikan potensi besar untuk penemuan
spesies baru.

Distribusi spesies di sepanjang gradien elevasi menunjukkan hubungan
yang erat dengan kondisi ekologis lokal serta sejarah geologi Pulau Sulawesi yang
kompleks. Zona elevasi menengah, seperti yang ditemukan di Gn. Dako dan Gn.
Galang, merupakan area dengan keanekaragaman tertinggi, yang diduga
dipengaruhi oleh ketersediaan habitat transisi yang heterogen dan mendukung
berbagai strategi adaptasi spesies. Sebaliknya, zona dataran rendah seperti di
llomata dan Gn. Klabat juga menunjukkan tingkat keanekaragaman yang signifikan,
terutama karena luas area yang lebih besar dan struktur habitat yang kompleks.
Temuan ini menegaskan pentingnya upaya pelestarian habitat alami di seluruh
rentang elevasi untuk mempertahankan integritas ekologis dan keunikan
keanekaragaman hayati Sulawesi, terlebih di tengah ancaman perubahan iklim dan
tekanan antropogenik yang terus meningkat.

6.2 Saran

Melihat besarnya potensi keanekaragaman dan endemisme yang masih
tersembunyi di wilayah ini, penelitian lanjutan sangat disarankan untuk dilakukan
dengan pendekatan yang lebih menyeluruh dan multidisipliner. Seperti kajian
taksonomi yang perlu diperkuat dengan pendekatan molekuler melalui analisis
DNA barcoding atau filogenetik, untuk mengonfirmasi status taksa yang belum
teridentifikasi. Penelitian lebih jauh mengenai bidang kajian populasi dan ekologi
sangat menarik untuk dilakukan agar dapat menjelaskan daya dukung lingkungan
terutama untuk jenis-jenis endemik, mengingat tingginya kerentanan spesies
endemik terhadap gangguan habitat.

Terakhir diperlukan adanya kolaborasi antara ilmuwan, pengelola kawasan
konservasi, dan pemangku kebijakan untuk menyusun strategi konservasi yang
berbasis data ilmiah. Tingginya tingkat kerusakan habitat dan perburuan satwa liar
menjadikan hal ini sangat penting untuk dilakukan. Informasi yang menyeluruh
terhadap masyarakat serta upaya pemerintah dalam membuat regulasi dapat
rmembantu keberlangsungan hidup satwa liar endemik ini. Penelitian lanjutan tidak
fianya penting bagi ilmu pengetahuan, tetapi juga sangat krusial bagi pelestarian
kekayaan hayati yang unik dari Pulau Sulawesi.
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